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Siaran Pers

Capai Rekor Penjualan di 6 Bulan Pertama,
Bukit Asam (PTBA) Terus Perluas Pasar

Jakarta, 27 Agustus 2024 - PT Bukit Asam Tbk (PTBA) sukses mencatatkan
penjualan batu bara sebesar 20,1 juta ton pada enam bulan pertama tahun
2024, tumbuh 15 persen secara tahunan (year on year). Capaian ini merupakan
rekor penjualan tertinggi untuk periode Semesteran.

Untuk pembanding, penjualan batu bara PTBA pada Semester | 2019 sebesar
13,4 juta ton, lalu 12,6 juta ton pada Semester | 2020, kemudian 12,9 juta ton
di Semester | 2021, naik menjadi 14,6 juta ton pada Semester | 2022, dan 17,4
juta ton pada periode yang sama di 2023.

Pencapaian rekor tersebut ditopang oleh penjualan ekspor batu bara sebesar
8,5 juta pada Januari-Juni 2024, meningkat 20 persen secara tahunan.
Sementara realisasi Domestic Market Obligation (DMQO) sebesar 11,6 juta ton,
tumbuh 12 persen dibanding Semester | 2023 yang sebesar 10,3 juta ton.

"Perusahaan menargetkan volume penjualan sebesar 43,1 juta ton pada tahun
ini. Untuk itu, kami terus memaksimalkan potensi pasar di dalam negeri serta
peluang ekspor ke sejumlah negara yang memiliki prospek pertumbuhan yang
tinggi, baik pasar eksisting maupun pasar-pasar baru,” kata Farida Thamrin,
Direktur Keuangan & Manajemen Risiko PT Bukit Asam Tbk (PTBA).

Pasar ekspor PTBA semakin beragam. Terdapat beberapa pasar yang berhasil
dioptimalkan pada kuartal kedua tahun ini, di antaranya adalah Bangladesh
dan Filipina. Potensi pasar-pasar utama juga dimaksimalkan, misalnya ekspor
ke India berhasil meningkat 37 persen menjadi 3 juta ton.

Selain itu, ekspor ke Thailand, Malaysia dan Vietnam juga naik signifikan.
Penjualan ke Thailand pada Semester | 2024 sebesar 933 ribu ton, melesat
605 persen secara tahunan. Ekspor ke Malaysia meningkat 257 persen
menjadi 488 ribu ton. Adapun ekspor ke Vietnam melonjak 164 persen dari
461 ribu ton menjadi 1,2 juta ton.

Peningkatan penjualan batu bara PTBA didukung oleh realisasi produksi
sebesar 18,8 juta ton dan angkutan kereta api sebesar 17,3 juta ton per
Semester | 2024.

Perusahaan juga terus memperkuat efisiensi di bidang operasi dan produksi
dalam rangka mempertahankan kinerja positif. Berkat berbagai langkah, di
antaranya optimalisasi rasio nisbah kupas (Stripping Ratio) serta jarak angkut
tanah dan batu bara, Biaya Tunai (Cash Cost) turun 6 persen secara tahunan
menjadi Rp 844 ribu per ton.
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Hasilnya, PTBA berhasil membukukan pendapatan sebesar Rp 19,6 triliun dan
laba bersih Rp 2,0 triliun pada Semester | 2024.

"Kami fokus mengoptimalkan pencapaian kinerja operasional dan efisiensi
secara berkelanjutan untuk menjaga kinerja positif perusahaan. Kami optimis
dapat menjaga kinerja tetap positif dan sejalan dengan target hingga akhir
tahun 2024,"” tegas Farida.
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Sekilas tentang PT Bukit Asam Tbk

PT Bukit Asam Tbk (PTBA), adalah perusahaan pertambangan terkemuka milik negara Indonesia (BUMN) yang juga
merupakan grup dari MIND ID. PTBA berdiri sejak 1981. Inti bisnis perusahaan berfokus pada pertambangan,
pengolahan, dan perdagangan batu bara. PTBA mengoperasikan beberapa tambang batu bara di Sumatera,
menghasilkan berbagai jenis batu bara, termasuk batu bara sub-bituminus dan bituminus berkualitas tinggi yang
masih langka. Pada tahun 2002, PTBA menjadi perusahaan terbuka dan tercatat di Bursa Efek Indonesia. Dengan
komitmen terhadap praktik-praktik berkelanjutan dan tanggung jawab lingkungan, PTBA mengembangkan
portofolio energi dengan investasi dalam sumber energi terbarukan. Perusahaan ini memainkan peran penting dalam
menjaga kestabilan ketahanan energi nasional dalam hal penyediaan batu bara baik untuk pembangkit listrik dalam
negeri maupun pasar ekspor, yang berkontribusi secara signifikan pada sektor energi dan perekonomian Indonesia.
PTBA juga menjadi pelopor standar etika dengan menjadi perusahaan milik negara pertama dalam sektor energi
yang menerapkan Manajemen Anti Penyuapan ISO 37001:2016.



